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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan standar
akuntansi pemerintah dan gaya kepemimpinan terhadap akuntabilitas keuangan daerah
dengan pengendalian internal sebagai variabel intervening. Jenis penelitian ini ialah
penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini ialah Organisasi Perangkat Daerah Provinsi
Banten yang terdiri dari 15 unit OPD Provinsi Banten. Teknik pengambilan sampel
memakai teknik purposive sampling pada pejabat struktural, kepala bagian keuangan
serta bendahara. Metode pengumpulan data dilaksanakan lewat cara mendistribusikan
kuesioner. Metode analisis yang dipakai pada penelitian ini ialah regresi linier berganda
serta uji sobel test untuk menghitung variabel intervening dengan memakai aplikasi
pengolah data SPSS 25. Hasil penelitian ini memperlihatkan standar akuntansi
pemerintah, gaya kepemimpinan serta pengendalian internal menyumbang pengaruh
positif serta signifikan pada akuntabilitas keuangan daerah, standar akuntansi
pemerintah dan gaya kepemimpinan menyumbang pengaruh positif serta signifikan
pada pengendalian internal serta standar akuntansi pemerintah dan gaya kepemimpinan
menyumbang pengaruh positif serta signifikan pada akuntabilitas keuangan daerah
lewat mediasi pengendalian internal.
Kata Kunci : Standar Akuntansi Pemerintah; Gaya Kepemimpinan; Pengendalian
Internal dan Akuntabilitas Keuangan Daerah

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the application of government
accounting standards and leadership styles on regional financial accountability with
internal control as an intervening variable. This type of research is quantitative
research. The population of this study is the Banten Province Regional Apparatus
Organisation consisting of 15 OPD units in Banten Province. The sampling technique
used purposive sampling technique on structural officials, head of finance and treasurer.
The data collection method was carried out by distributing questionnaires. The analysis
method used in this study is multiple linear regression and the sobel test to calculate the
intervening variable using the SPSS 25 data processing application. The results of this
study show that government accounting standards, leadership style and internal control
have a positive and significant effect on local financial accountability, government
accounting standards and leadership style have a positive and significant effect on
internal control and government accounting standards and leadership style have a
positive and significant effect on local financial accountability through the mediation of
internal control.

Keywords : Government Accounting Standards; Leadership Style; Internal Control and
Regional Financial Accountability
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PENDAHULUAN

Organisasi sektor publik harus memastikan akuntabilitas yang lebih baik dimana

pemerintah pusat ataupun daerah harus bertanggung jawab pada keberhasilan ataupun

kegagalan melaksanakan tugas organisasi untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkan.

Laporan keuangan dipakai untuk memperlihatkan pertanggungjawaban keuangan untuk

memastikan setiap orang diperlakukan secara adil dan layak (Alam et al.,2019). Laporan

keuangan ini ialah satu diantara cara untuk menaikkan akuntabilitas keuangan

Pemerintah Daerah (PP No.12/2019). Saat Pemerintah Indonesia mulai menerapkan

otonomi daerah, mulai mucul masalah, satu diantara permasalahannya ialah kurangnya

pertanggungjawaban pada pelaporan keuangan Perda. Mengacu BPK, persoalan ini

muncul sebab rendahnya kuantitas serta kualitas pegawai di bidang keuangan daerah

dan pengawasannya saat memakai standar akuntansi pemerintah (Setyanto,Eko.Ritchi,

2018). Maka sebabnya, beberapa bentuk akuntabillitas pengelolaan keuangan

pemerintah diperlihatkan lewat pelaporan keuangan pemerintah harus ditanggapi

dengan serius baik oleh pemerintah pusat ataupun daerah (Amin and Anwar 2020).

Sejak tahun 2015, pemerintah pusat ataupun daerah dituntut untuk memakai sistem

pencatatan akuntansi akrual. Peralaporan keuangan pemerintah yang mempunyai

kualitas memperlihatkan 4 karakteristik yang juga dikenal sebagai karakteristik

kualitatif laporan keuangan. Keempat karakteristik tersebut saling berkaitan, bisa

diandalkan, bisa disandingkan dan mudah dimengerti (PP No. 71/2010).

Dalam skala tantangan strategis ataupun kriteria program prioritas di Perda

Provinsi Banten yang menjadi program skala prioritas ialah Penataupunsahaan dan

Pelaporan Keuangan Daerah, maka pelaporan keuangan daerah harus diurusi dengan

serius sebab program yang sangat prioritas. Peran Pemerintah Daerah (Perda) pada

pengelolaan keuangan daerah ialah bukti pengabdian kepada masyarakat lewat

penyampaian laporan keuangan mengacu standar akuntansi pemerintahan. Penelitian

(Ningtyas et al.,2019) menjabarkan terkait saat aparatur Perda memakai standar

akuntansi pemerintah dengan baik maka kualitas laporan keuangan Perda semakin baik

juga. Kondisi itu selaras pada penelitian (Riyani and Widajantie 2022) terkait standar

akuntansi pemerintahan mempunyai basis akrual menyumbang pengaruh positif pada

kinerja instansi pemerintah. Kualitas pelaporan keuangan Perda juga ditetapkan kualitas

pengendalian internal Perda. Sistem pengendalian intern dipakai pada organisasi
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pemerintah untuk mendukung upaya yang memungkinkan program pemerintah

dijalankan secara efektif serta efisien, memastikan pengelolaan keuangan pemerintah

yang andal, pengelolaan aset pemerintah yang aman, sertas tentu saja, mendorong

kepatuhan hukum (PP No.60 Tahun 2008).

Adapun fenomena yang terjadi saat ini, masih belum efektifnya sistem

pengendalian internal yang terjadi di Provinsi Banten. Anggota VI Badan Pemeriksa

Keuangan (BPK) Harry Azhar Aziz menyampaikan terkait pemeriksaan Laporan

Keuangan Perda ialah satu diantara misi konstitusional BPK. Mengacu audit yang

dilaksanakan Komisi BPK RI Banten Tahun 2020, termasuk pelaksanaan atas action

plan yang sudah dilaksanakan Pemprov Banten. Berikutnya BPK memberikan penbisa

WTP. Namun demikian BPK masih ada beberapa temuan terkait kelemahan dalam

pengendalian internal serta masalah ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-

undangan. Pemerintah Provinsi Banten bertanggung jawab pada penyusunan serta

penyajian wajar laporan keuangan mengacu pada standar akuntansi pemerintahan serta

pengendalian intern yang layak. Ini memastikan terkait laporan keuangan tidak

mengandung kecurangan ataupun kesalahan. BPK menyarankan kepada Gubernur

Banten untuk meminta Kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait untuk

mengevaluasi laporan persediaan triwulanan di OPD yang dipimpinnya sebagai bagian

dari berbagai masalah yang berkaitan dengan kelemahan SPI.

Gaya kepemimpinan ialah faktor yang krusial sekali terutama untuk menangani

beragam isu di sektor publik dimana para pemimpin mempunyai nilai-nilai etika dan

moral yang lebih tinggi yang lebih dihargai oleh pengikutnya (Aziz et al. 2015).

Beberapa penelitian yang sudah dilaksanakan mengenai gaya kepemimpinan pada

akuntabilitas keuangan daerah mempunyai hasil penelitian yang berbeda. Penelitian

terdahulu yang dilaksanakan (Sari 2017) memperlihatkan terkait gaya kepemimpinan

tidak menyumbang pengaruh pada akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Tapi

penelitian yang dilaksanakan (Agung and Gayatri., 2018) menjabarkan gaya

kepemimpinan ditemukan menyumbang pengaruh positif serta signifikan pada kualitas

laporan keuangan Perda. Sistem yang rumit, tidak pasti serta ambigu, serta pengalaman

praktis reformasi sektor publik untuk mengubah negara Indonesia memperlihatkan

terkait kemajuan reformasi sangat ditetapkan kapasitas kelembagaan dan kepemimpinan

(Prasojo & Holidin, 2018). Selaras pada penelitian (Alam et al.,2019) menyampaikan
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terkait penerapan pengendalian internal serta kualitas kepemimpinan memberikan

pengaruh signifikan pada akuntabilitas di sektor publik.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Agensi

Teori utama yang mendukung penelitian ini dijabarkan lewat sudut pandang agency

theory. Jensen dan Meckling (1976) menjabarkan interaksi keagenan seperti sebuah

komitmen pada pembuatan keputusan yang sudah diberikan pada pihak pemilik

(principal) pada pihak perusahaan ataupun (agent) organisasi (Jensen and Meckling

1976). Pada studi ini, pemerintah ialah agent yang berkewajiban menyediakan

pelaporan keuangan yang mempunyai kualitas pada publik. Kualitas pelaporan

keuangan Perda bisa dijadikan satu diantara indikator ukur dari pertanggungjawaban

pemerintah selaku agent pada publik selaku principal (Yusriwarti dan Susanti 2022).

Standar Akuntansi Pemerintah

Laporan keuangan diperlihatkan mengacu pada standar akuntansi pemerintah

berlandaskan PP No. 24 Tahun 2005, lalu diganti ke PP No. 71 Tahun 2010. Standar

akuntansi pemerintah ialah pedoman umum pada penyusunan serta penyajian laporan

keuangan. Kesesuaian pada standar akuntansi pemerintah menggambarkan ukuran

akuntabilitas pada pengelolaan keuangan negara (Mulyati et al. 2021). Karakteristik

kualitatif laporan keuangan ialah standar yang harus diterapkan pada informasi untuk

memungkinkan laporan keuangan menggapai tujuannya. Relevan, keandalan, bisa

disandingkan, serta bisa dimengerti ialah kualitas standar laporan keuangan pemerintah,

mengacu PP No. 71 Tahun 2010.

Gaya Kepemimpinan

Pemimpin di sektor publik cenderung mempunyai karakteristik yang kuat dalam

memimpin organisasi besar dengan dana yang melampaui untuk ditangani. Sebab itu,

kepemilikan kharisma serta kapabilitas kepemimpinan krusial sekali untuk

menggerakkan organisasi dalam menggapai tujuan akhir sebagai pengayom bangsa.

Kondisi itu bisa mendorong akuntabilitas di antara para pegawai di sektor publik dalam

menggapai tujuan mengabdi pada bangsa dan bekerja untuk kesejahteraan sosial (Alam,

Said, and Abd Aziz 2019).

Pengendalian Internal
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Pengendalian internal mencakup komponen berikut: penilaian risiko, lingkungan

pengendalian, informasi & komunikasi, aktivitas pengendalian serta pemantauan. Untuk

mengawasi semua tindakan supaya tujuan dari tindakan bisa dicapai dengan efektif,

efisien, serta bisa diandalkan, serta untuk memastikan terkait peraturan serta peraturan

yang ada dipatuhi. Dengan menerapkan pengendalian internal yang efektif pada

pemerintahan, tingkat akuntabilitas keuangan pemerintah akan meningkat (Alam, Said,

and Abd Aziz 2019).

Akuntabilitas Keuangan Daerah

Akuntabilitas keuangan daerah didefinisikan oleh lembaga administrasi negara

sebagai integritas pengungkapan, keuangan, serta pematuhan pada peraturan perundang-

undangan. Sasarannya ialah laporan keuangan yang memperlihatkan berapa banyak

uang yang diterima, disimpan, serta dihabiskan oleh lembaga Perda. Akuntabilitas

publik didefinisikan sebagai penyediaan informasi dan pengungkapan pada pihak-pihak

yang bersangkutan terkait kegiatan dan kinerja keuangan pemerintah (Halim, 2012).

Dengan informasi dan pengungkapan ini, Perda harus bisa memberikan informasi

terkait kegiatan dan kinerja keuangan yang diperlukan secara cepat, konsisten, bisa

dipercaya.

Pengaruh Standar Akuntansi Pemerintah terhadap Akuntabilitas Keuangan

Daerah

Standar akuntansi pemerintah berarti mengikuti aturan yang ditetapkan oleh standar

akuntansi pemerintah saat menyusun laporan keuangan keuangan. Mengacu Jalil (2017),

penerapan peraturan akuntansi pemerintah menyumbang dampak signifikan pada

akuntabilitas keuangan daerah. dengan kata lain, peraturan ini menyumbang dampak

pada laporan keuangan Perda yang mempunyai kualitas optimal ataupun rendah.

Penelitian yang dilaksanakan (Yaqin & Jatmiko, 2018) menemukan terkait standar

akuntansi pemerintah menyumbang pengaruh signifikan pada kualitas laporan keuangan

Perda. Hasilnya memperlihatkan terkait penerapan standar akuntansi pemerintah pada

pelaporan keuangan serta akuntabilitas keuangan krusial sekali sebab terkait dengan

kualitas laporan keuangan serta memungkinkan untuk melihat seberapa baik aparatur

Perda menjalankan pemerintahan yang adil serta kuat. Ini selaras pada penelitian

sebelumnya (Meinarsih et al., 2020) yang menegaskan terkait pelaksanaan standar

akuntansi pemerintah menyumbang pengaruh yang signifikan.
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H1: Standar Akuntansi Pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap

Akuntabilitas Keuangan Daerah.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Akuntabilitas Keuangan Daerah

Kepemimpinan ialah faktor yang krusial sekali terutama untuk menangani beragam

isu di sektor publik dimana para pemimpin mempunyai nilai-nilai etika dan moral yang

lebih tinggi yang lebih dihargai oleh pengikutnya. Penelitian yang dilaksanakan (Aziz et

al., 2015) menjabarkan kualitas kepemimpinan ditemukan menyumbang pengaruh

dalam menaikkan akuntabilitas di sektor publik. (Alam et al., 2019) mengungkapkan

pengembangan pemimpin yang berkelanjutan harus menjadi prioritas yang lebih tinggi,

sebab secara langsung akan menyumbang pengaruh akuntabilitas sektor publik dan

pemimpin perlu membimbing pengikutnya ke jalan yang benar. Ini selaras pada

penelitian yang sebelumnya (Melo et al., 2020) mendefinisikan bahwa ada kaitan

langsung antara kepemimpinan dan akuntabilitas, khususnya dalam mempromosikan

praktik dan perilaku terbaik yang menyediakan organisasi yang lebih efektif dan efisien.

H2: Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap Akuntabilitas

Keuangan Daerah.

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Keuangan Daerah

Holle (2019) menjabarkan terkait sistem pengendalian internal menyumbang

pengaruh pada kualitas laporan keuangan, yakni: “Untuk menghasilkan laporan

keuangan Perda diperlukan proses dan prosedur yang harus dilalui dan diatur dalam

sistem akuntansi pemerintahan daerah. Sistem akuntansi didalamnya mengatur terkait

sistem pengendalian intern (SPI), kualitas laporan keuangan sangat disumbang pengaruh

baik tidaknya sistem pengendalian intern yang dipunyai Perda”. Didukung pada

penelitian tardahulu yang dilaksanakan (Sari, 2017) menunjukan bahwa pengendalian

internal menyumbang pengaruh kejelasan dan akuntabilitas pengelolaan keuangan

daerah. Kondisi itu sesuai kajian yang dilaksanakan (Alam et al., 2019), (Melo et al.,

2020) dan (Haq and Akbar 2022) yang memperlihatkan efektivitas pengendalian

internal menyumbang pengaruh positif pada laporan keuangan.

H3: Pengendalian Internal menyumbang pengaruh positif signifikan pada

Akuntabilitas Keuangan Daerah.

Pengaruh Standar Akuntansi Pemerintah terhadap Pengendalian Internal
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Penelitian yang dilaksanakan (Qomah, 2021) menegasskan terkait saat sistem

pengendalian internal pemerintah dijalankan, maka keandalan pelaporan keuangan,

efisiensi serta efektivitas serta ketaatan pada perundang-undangan bisa terpenuhi

sehingga pengelolaan keuangan daerah akan tercapai dengan baik. Laporan keuangan

pemerintah harus diperlihatkan mengacu pada standar akuntansi pemerintah serta

menerapkan sistem internal control yang cukup baik. Kualitas laporan keuangan pasti

akan naik jika standar akuntansi pemerintah diterapkan dan pengelola keuangan di

Organisasi Perangat Daerah (OPD) memahami akuntansi keuangan daerah dengan baik

(Holle et al.,2019).

H4: Standar Akuntansi Pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap

Pengendalian Internal.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Pengendalian Internal

Semua pemimpin dalam melaksanakan kepemimpinannya memakai gaya yang

berbeda-beda. Cara seorang pemimpin menyumbang pengaruh bawahannya untuk

bekerja sama dan menggapai tujuan organisasi dikenal sebagai gaya kepemimpinan

(Agung & Gayatri, 2018). Mengacu PP No.60/2008, pengendalian internal ialah proses

penting pada upaya serta aktivitas terus menerus yang dilaksanakan pimpinan untuk

menggapai tujuan organisasi. Sistem pengendalian internal bisa rusak jika pemimpin

tidak memantau dengan baik. Ini mengacu pada penelitian (Satria & Angelina Setiawan,

2020), yang menemukan terkait gaya kepemimpinan menyumbang dampak positif serta

signifikan pada kinerja pengendalian internal.

H5: Gaya Kepemimpinan menyumbang pengaruh positif signifikan pada

Pengendalian Internal.

Pengaruh Standar Akuntansi Pemerintah terhadap Akuntabilitas Keuagan

Daerah lewat Pengendalian Internal sebagai Variabel Intervening

Mengacu penelitian (Amin, 2020), sistem pengendalian internal pemerintah

membantu mengurangi kemungkinan kesalahan dan melindungi perusahaan dari

kecurangan kontrol internal. Ini dilaksanakan untuk memastikan terkait pelaku

akuntansi mematuhi peraturan serta standar yang telah ditetapkan sepanjang periode

pengelolaan keuangan. Sistem pengendalian internal pemerintah akan memastikan

terkait standar akuntansi pemerintah diterapkan sebagaimana mestinya. Ini akan

memastikan terkait akuntabilitas keuangan Perda yang tercermin dalam laporan
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keuangan Perda mengacu pada persyaratan yang dipersyaratkan, yakni andal relevan,

bisa dimengerti, serta bisa diperbandingkan (PP No.71/2010).

H6: Pengendalian Internal memediasi pengaruh Standar Akuntansi Pemerintah

dengan Akuntabilitas Keuangan Daerah.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Akuntabilitas Keuagan Daerah lewat

Pengendalian Internal sebagai Variabel Intervening

Pengendalian Internal secara hukum didasarkan pada peraturan pemerintah No. 60

Tahun 2008 (PP No.60/2008) terkait sistem pengendalian internal pemerintah (SPIP).

Dengan adanya peraturan tersebut, semua lembaga pemerintah harus menerapkan

pengendalian internal, gaya kepemimpinan yang baik diperlukan untuk menggapai

tujuan secara efektif dan efisien. Gaya kepemimpinan ini akan menyumbang dampak

pada peningkatan akuntabilitas keuangan daerah lewat menaikkan kualitas informasi

laporan keuangan Perda (Agung & Gayatri, 2018). Pengendalian internal yang tepat

membantu kepemimpinan dalam operasi sehari-hari. Mengacu Alam et al. (2019),

penerapan sistem pengendalian internal pemerintah meningkatkan keandalan pelaporan

keuangan, efektivitas serta efisiensi, serta kepatuhan pada perundang-undangan. Ini

memperlihatkan terkait pengelolaan keuangan daerah bisa dilaksanakan dengan efektif.

H7: Pengendalian Internal memediasi pengaruh Gaya Kepemimpinan dengan

Akuntabilitas Keuangan Daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menganalisis data dari 15 unit OPD Provinsi Banten dan

pengumpula data dilaksanakan sepanjang bulan Januari hingga bulan Februari 2022.

Metode analisisnya memakai regresi linear berganda. Teknik penelitian ini memakai

pendekatan kuantitatif dan data dikumpulkan lewat kuesioner dan data diuji dengan uji

validitas, reabilitas serta uji asumsi klasik serta uji sobel test untuk menghitung

pengaruh tidak langsung dari variabel bebas pada variabel terikat lewat variabel

intervening. Penelitian ini memakai teknik pengambilan sampel dilaksanakan lewat

memakai purposive sampling lewat kriteria: a. Responden pada penelitian ini yakni

Kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD), Pejabat Pengelolaan Keuangan Daerah

(PPKD), dan Pejabat Esselon III (Pejabat Penataupunsahaan Keuangan/Sekretaris),

Pejabat Esselon IV (Kasubag Keuangan ) dan juga staf pegawai bagian keuangan yang

bertanggung jawab mempunyai otoritas untuk membuat keputusan mengenai laporan



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 2, 2024

Submitted : 12/02/2024 |Accepted : 13/03/2024 |Published : 18/05/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 364

keuangan serta terlibat dalam proses pengendalian internal. Variabel terikat pada

penelitian ini akuntabilitas keuangan daerah diukur memakai 3 indikator, yakni :

Adanya output serta outcome yang bisa diukur, kesesuaian antara pelaksanaan serta

standar pelaksanaan, dan sanksi untuk kesalahan ataupun kelalaian (Dadan Solihin,

2007).

Variabel bebas pertama pada penelitian ini ialah Standar akuntansi pemerintah

ialah pedoman pemerintah pada merumuskan laporan keuangan, seperti Perda pada

rangka mencapai akuntabilitas & transparansi. Variabel bebas pertama ini bisa diukur

oleh 4 indikator yang ada di PP No.17 Tahun 2010 yakni, relevan, keandalan, bisa

dimengerti, dan bisa disandingkan. Variabel bebas kedua yakni gaya kepemimpinan,

Gaya kepemimpinan ialah pendekatan yang dipakai dalam proses kepemimpinan dan

ditunjukkan dalam perilaku seorang pemimpin untuk mendorong bawahan ataupun

orang lain untuk bertindak mengacu pada keinginan mereka (Prasetyo, 2006). Indikator

pengukuran variabel ini ialah hubungan antar pimpinan dan bawahan, efektivitas

kepemimpinan, dan motivasi kepemimpinan (Agung&Gayatri, 2018).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Uji Determinasi (R²)

Uji koefisien determinasi (R²) dipakai untuk mengukur sejauh apa kemampuan

model untuk menjabarkan variasi variabel terikat (Ghozali,2018). Dari tabel 1 dibawah

bisa dilihat terkait hasil uji koefisien determinasi pada persamaan I menjabarkan

Adjusted R Square yakni 0,402 ataupun 40,2% serta sisanya yakni 59,8% disumbang

pengaruh variabel yang tidak ada kaitannya dengan model penelitian, yang artinya

variabel standar akuntansi pemerintah & gaya kepemimpinan (X) memberikan pengaruh

yakni 40,2% pengendalian internal (Z).

Lalu bisa dilihat terkait hasil uji koefisien determinasi pada persamaan II

menjabarkan Adjusted R Square yakni 0,558 ataupun 55,8% serta sisanya yakni 44,2 %

disumbang pengaruh variabel yang tidak ada kaitannya dengan model penelitian, yang

artinya variabel standar akuntansi pemerintah dan gaya kepemimpinan (X) serta

pengendalian internal (Z) memberikan pengaruh yakni 55,8 % terhadap variabel terikat

(AKD).

Uji Simultan (Uji F)
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Mengacu Ghozali (2018), uji simultan (uji F) dipakai untuk menentukan tingkat

signifikan pengaruh variabel bebas pada variabel terikat secara bebarengan. Hasil uji F

ialah yakni:

Dari tabel 3 dibawah bisa dilihat terkait F hitung yakni 40,971. Nilai F hitung

melampaui jika dibandingkan pada F tabel yakni 3,07. Mengacu hasil tersebut bisa

ditegaskan terkait variabel bebas standar akuntansi pemerintah dan gaya kepemimpinan

bisa menjabarkan variabel intervening. Kondisi itu juga memperlihatkan terkait model

yang dibuat sudah baik.

Dari tabel 4 dibawah bisa dilihat terkait F hitung yakni 51,084. Nilai F hitung

melampaui jika dibandingkan pada F tabel yakni 2,68. Mengacu hasil tersebut bisa

ditegaskan terkait variabel bebas standar akuntansi pemerintah, gaya kepemimpinan,

serta variabel intervening yakni pengendalian internal bisa menjabarkan variabel terikat

akuntabilitas keuangan daerah, kondisi itu juga memperlihatkan terkait model yang

dibuat sudah benar.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t dipakai untuk mengetahui sejauh apa pengaruh variabel bebas secara

individu untuk menggambarkan variasi variabel terikat (Ghozali,2018). Hipotesis

diterima bila nilai signifikansi < α = 0,05 serta t hitung dibandingkan pada t tabel. Bila t

hitung melampaui dari t tabel, maka Ha diterima, memperlihatkan terkait variabel bebas

menyumbang pengaruh variabel terikat secara khusus.

Tabel 5 dibawah memperlihatkan nilai t hitung variabel standar akuntansi

pemerintah (X1) yakni 8,125 dengan signifikansi 0,000 serta gaya kepemimpinan (X2)

yakni 3,034 dengan signifikansi 0,003. Dari nilai terkait terlihat nilai t hitung

melampaui dari nilai t tabel 1,65798 sedangkan nilai signifikansi yakni 0,000 serta

000,3 lebih kecil dari nilai α yang yakni 0,05.

Maka sebabnya, hipotesis 4 dan 5 diterima. Tabel 6 dibawah memperlihatkan

nilai t hitung variabel standar akuntansi pemerintah (X1) yakni 4,402 dengan

signifikansi 0,000 dan gaya kepemimpinan (X2) yakni 4,492 dengan signifikansi 0,000.

Dari nilai terkait terlihat nilai t hitung melampaui dari nilai t tabel 1,65810 sedangkan

nilai signifikansi yakni 0,000 serta 000,0 lebih kecil dari nilai α yang yakni 0,05. Oleh

sebabnya maka hipotesis 1 serta 2 diterima. Lalu t hitung variabel pengendalian internal

(Z) yakni 4,685 dengan signifikansi 0,000. Dari nilai terkait terlihat nilai t hitung
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melampaui dari nilai t tabel 1,65810, sedangkan nilai signifikansi yakni 0,000 lebih

kecil dari nilai α yang yakni 0,05. Oleh sebabnya maka hipotesis 3 diterima.

Uji Sobel (Sobel Test)

Pengaruh tidak langsung ataupun mediasi diukur lewat uji sobel pada pengujian

hipotesisnya (Ghozali, 2018). Untuk melakukan pengambilan keputusan dalam uji sobel

ini, nilai t hitung serta t tabel dibandingkan. Jika nilai t hitung melampaui dari t tabel,

maka bisa ditegaskan terkait ada pengaruh mediasi.

a) standar akuntansi pemerintah (X1) terhadap akuntabilitas keuangan daerah (Y)

lewat pengendalian internal (Z)

Diketahui b = 0,190 ; sa= 0,042 ; a=0,335 ; sb=0,033

S�� = �2��2 + �2��2 + ��2��2

Sab = 0,0137

t = ��
���

t= 4,642

Mengacu hasil uji sobel pada mediasi sebelumnya, nilai t hitung yakni 4,642,

serta nilai t tabel yakni 1,658 mengacu alpha 0,05. Oleh sebabnya, t hitung melampaui

dari t tabel. Maka sebabnya hipotesis 6 diterima. Hasil tersebut bisa ditegaskan terkait

variabel pengendalian internal (Z) mampu memediasi pengaruh antara variabel standar

akuntansi pemerintah (X1) pada akuntabilitas keuangan daerah (Y).

b) Pengaruh gaya kepemimpinan (X2) terhadap akuntabilitas keuangan daerah (Y)

lewat pengendalian internal (Z)

Diketahui b = 0,236 ; sa= 0,071 ; a=0,370 ; sb=0,028

S�� = �2��2 + �2��2 + ��2��2

Sab = 0,0198

t = ��
���

t= 4,101

Nilai t hitung ialah 4,101 mengacu hasil uji sobel pada mediasi sebelumnya. Di

sisi lain, bisa ditegaskan terkait t hitung melampaui daripada t tabel sebab nilai t tabel

diketahui yakni 1,658 mengacu alpha 0,05. Oleh sebabnya hipotesis 7 diterima. Hasil

tersebut bisa ditegaskan terkait variabel pengendalian internal (Z) mampu memediasi
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pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan (X2) pada akuntabilitas keuangan daerah

(Y).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Mengacu penelitian mengenai akuntabilitas keuangan daerah di Organisasi

Perangkat Provinsi Banten untuk mengetahui sejauh mana rencana strategi daerah

Provinsi Banten berjalan mengacu pada program prioritas Provinsi Banten yakni

Program Penataupunsahaan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan Daerah dan

untuk mengetahui perkembangan kepala Organisasi Perangkat Daerah dalam melakukan

pengawasan serta pengendalian kinerja ataupun pelaksanaan tugas bawahannya dengan

penerapan standar akuntansi pemerintah dan gaya kepemimpinan yang bisa

menyumbang pengaruh akuntabilitas keuangan daerah lewat pengendalian internal.

maka diberikan kesimpulan yakni: Seorang aparatur pemerintah yang memakai standar

akuntansi pemerintah, menerapkan gaya kepemimpinan yang baik dan menerapkan

menerapkan pengendalian internal dengan baik di Organisasi Perangkat Daerah maka

akan menaikkan akuntabilitas OPD terkait serta bisa meraih opini yang optimal dari

BPK.

Hasil penelitian dan kesimpulan berikut bisa dipakai sebagai rekomendasi

seperti: (1) Untuk memahami topik penelitian yang ingin diteliti, disarankan supaya

penelitian berikutnya memakai jumlah sampel yang lebih besar. (2) Untuk meraih data

yang lebih akurat, diupayakan untuk memakai metode penelitian yang berbeda, seperti

wawancara langsung dengan responden. (3) Bagi peneliti berikutnya diupayakan

menambah beragam variabel yang lain yang diduga mempunyai korelasi dengan

akuntabilitas keuangan daerah.
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TABEL DAN GAMBAR
Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan 1
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 , 642a ,412 ,402 5,592

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan 2
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 , 754a ,569 ,558 1,948

Tabel 3. Uji F Persamaan 1
ANNOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2562,461 2 1281,231 40,971 , 000b

Residual 3658,739 117 31,271
Total 6221,200 119

Tabel 4. Uji F Persamaan 2
ANNOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 581,394 3 193,798 51,084 , 000b

Residual 440,073 116 3,794
Total 1021,467 119
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Tabel 5. Uji t Persamaan 1
Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients Beta
Model B Std Error t Sig.
1 (Constant) 24,146 3 193,798 51,084 , 000b

SAP ,805 116 3,794
GK ,459 119

Tabel 6. Uji t Persamaan 2
Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients Beta
Model B Std Error t Sig.
1 (Constant) 2,372 2,310 1,027 , 307b

SAP ,190 ,043 ,338 4,402 ,000
GK ,246 ,055 ,286 4,492 ,000


